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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan usaha kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan
driver ini bergerak pada bidang jual beli air, dimana modal yang berupa mobil
tangki air diserahkan kepada driver untuk dikelola dalam hal jual beli air.
Nantinya hasil dari penjualan air akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yaitu
60% untuk driver 40% untuk pemilik modal. Akad dilakukan secara lisan dan
pada pelaksanaannya tidak sesuai dengan kesepakatan dimana driver yang
dipercaya oleh pemilik modal menyalahgunakan kepercayaan itu dan biasanya
driver mengambil keuntungan penuh atas penjualan air tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di Desa Klurak Kecamatan
Candi Kabupaten sidoarjo. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data yang
terkumpul di analisis menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif dengan
pola piker induktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Praktik kerjasama antara
pemilik mobil tangki air dengan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo, usaha ini beroperasi pada jual beli air yang dibawa
menggunakan mobil tangki air dan hasil yang didapatkan akan dibagi sesuai
kesepakatan 40 persen untuk pemilik modal dan 60% untuk driver. Keuntungan
yang didapatkan akan disetorkan ke pemilik modal dan nantinya akan dibagi,
akan tetapi dalam pelaksanaannya driver biasanya mengambil untung sendiri
tanpa diketahui pemilik modal. 2) Menurut hukum islam, praktik kerjasama
anatara pemilik mobil tangki air dan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo akadnya fasid, karena ada salah satu rukun dan syarat serta
tujuan dari mudharabah yang tidak terpenuhi yaitu tidak adanya pemenuhan hak
terhadap pemilik modal dan praktiknya tidak sejalan dengan akad mudharabah,
yang mana jika usaha yang dilakakukan oleh mudharib menghasilkan
keuntungan, maka pemilik modal berhak atas bagian keuntungan yang disepakati
dan ditetapkan dalam akad.

Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran kepada: 1) Pemilik modal
harus lebih tegas untuk melakukan tindakan baik pengawasan ataupun sanksi
kepada driver atau pekerjanya yang melakukan tindakan seperti itu, karena hal
itu akan sangat merugikan pemilik modal terutama dalam praktik kerjsama
seperti ini. 2) Pihak driver mobil tangki air, harusnya meminta izin dan
memberitahu pemilik modal jika ada pesanan yang diterima atau ada pembeli
yang memesan langsung kepadanya dan pada saat setoran harus menyampaikan
berapapun hasil yang didapatkan dari penjualan air dengan jujur, agar usaha
tersebut dapat berkembang dan pemilik modal tidak dirugikan. 3) Pihak pembeli
jika memesan air hendaknya menghubungi langsung pemilik modal, walaupun
harga yang didapatkan jika membeli langsung ke driver mobil tangki air lebih
murah.
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BABI

PENDAHULUAN

. Latar Belakang
Agama Islam adalah pesan yang yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad Saw, sebagai petunjuk untuk berpedoman yang berisi
tentang hukum-hukum sempurna yang digunakan dalam tata cara
berkehidupan bagi manusia, yang mengatur hubungan sesama manusia,
manusia dengan alamnya dan hubugan manusia dengan Allah Swt atau
Tuhan pencipta-Nya. Yang terpenting adalah manusia sebagai makhluk
social yang memiliki berbagai kebutuhan hidup pasti akan
membutuhkan orang lain dalam hidupnya!. Hal itu tidak dapat
dihindari, karena kodrat manusia sebagai makhluk social yang selalu
hidup dalam kelompok, bermasyarakat dan tolong-menolong antara

satu dengan yang lain untuk mendapatkan kebutuhan dalam hidupnya.

Sebagaimana Firman Allah Swt. Pada surat Q.S. A/-Maidah (5):2 :

ol Ele Vg ST Vg T 5 AT 23T g AT s Tl Tk A0 G

o DI I A PP < I PRI P I A L N L £

‘:fjw Ol 238 0 (6569 vg.aﬁ ‘})} \j)Ua..aU (.,:M:- \bl) b}&;} Vé) u—fM Oerig C\J,J-\
IR DR SR SR PIL I SIPEN S ST SR S UL I DIPPSI I PIPR N - T
165575 o3aalls YT o T35 Vs sy o7 Je 13555 Ty of srdl asrdl 2
T s 4 5

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamallah (Yogyakarta: UII Press, 2000), 11.
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kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”?
(Q.S. Al-Maidah (5):2)

Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama hukum islam,
mengandung hukum-hukum yang sudah rinci dan menurut sifatnya
tidak berkembang, dan mengandung hukum-hukum yang masih
memerlukan penafsiran dan mempunyai potensi berkembang. Dalam
bidang mu’amalah yang jumlahnya sangat banyak hanya sebagian
kecil yang hukumnya disebutkan dalam Al-Qur’an secara tegas dan
terinci. Mayoritas bersifat umum, terbuka, dan dapat menerima
berbagai penafsiran serta berupa prinsip-prinsip dasar yang dalam
bentuk aplikatifnya memerlukan aturan tambahan.

Figh muamallah merupakan bagian dari ilmu figh yang berkenaan
dengan ibadah hubungannya antar manusia. Mempelajari figh
muamallah adalah suatu keharusan yang tidak dapat diawar lagi
karena setiap aktifitas manusia tidak lepas dari aspek ini oleh karena
itu wajib hukumnya mempelajari figh figh muamallah sebagiamana
dalam kitab “itizam bi dhawabih As-Syar’iyyah Fil Mu’amalat
Maliyah” figh muamallah ekonomi, menduduki posisi yang sangat
penting dalam islam, karena tidak ada manusia yang tidak telibat
dalam aktivitas figh muamallah.?

Pembahasan figh muamalat mengatur tentang hubungan manusia

dengan manusia lain yang berkaitan dengan benda ataupun mal

2 Kemenag RI, Ar-Rahman Al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu,
2014), 106.
3 Siti Musfigoh, Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: UINSA Press, 2014), 13.
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Hakikat dari hubungan tersebut berkaitan dengan hak dan kewajiban
antara manusia yang satu dengan yang lain. Seperti halnya hak
penjual untuk menerima uang pembayaran atas barang yang dijualnya,
dan pembeli menerima barang yang dibelinya, hak orang yang
menyewakan untuk menerima uang pembayaran sewa tanah atau
rumah yang disewakan kepada orang lain, dan hak bagi penyewa
untuk menerima manfaat atas tanah atau rumah yang disewanya.

Hak dan kewajiban dua orang yang melakukan transaksi diatur
dalam figh muamalat, agar setiap hak sampai kepada pemiliknya dan
tidak ada orang yang mengambil sesuatu yang bukan haknya. Dengan
begitu, hubungan anatara manusia dengan yang lain akan terjalin
dengan baik dan harmonis, karena tidak ada pihak yang merugikan
ataupun dirugikan. Dalam ibadah semua perbuatan dilarang kecuali
yang diperintahkan. Oleh karena itu, semua perbuatan yang dikerjakan
harus sesuai dengan tuntutan yang diajarkan oleh Rasulullah.*

Sebaliknya, dalam figh muamallah, semuanya boleh kecuali apa
yang dilarang. Muamalat atau hubungan antara manusia dibidang
harta dan benda merupakan unsur duniawi, dan pengaturannya
diserahkan kepada manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, bentuk akad

dan berbagai cara transaksi yang dibuat manusia hukumnya sah dan

4 Abdul-Hamid Hakim, A/-Bayan, (Maktabah Nusantara Bukittinggi, 1960), 209.
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diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan ketentuan umum
yang ada dalam syara’.’

Ulama’ bersepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan adanya
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya, tanpa bantuan yang lain. Namun, demikian bantuan atau
barang milik orang lain yang dibutuhkanya itu harus diganti dengan
barang yang lain atau yang sesuai. Selain itu, jual beli sudah berlaku
sejak zaman Rasulullah hingga hari ini. Yang terpenting dalam jual
beli dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syara®

Dalam jual beli juga terdapat beberapa prinsip yang harus
diketahui oleh penjual dan pembeli bahwa, saat melakukan kegiatan
jual beli atau figh muamallah harus saling menguntungkan, barang
yang dijual belikan harus jelas karakteristiknya, jenisnya, warnanya
dan sebagainya. Status barang harus harus halal dan berkualitas, dan
status pemilikannya harus sah.’Dalam Hukum Islam seseorang
memiliki kewajiban untuk menghormati dan mematuhi dari apa yang
telah disepakati bersama atau yang sudah dipercayakan kepadanya,

sebagaiamana firman Allah dalam Q.S. Al-Anfal (8):27:

o ge o0

Ol 5ty 1S T Js2alfy &1 15,V Tikare I G
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)

5 Muhammad Muhammad Al-Madani, Manahij A¢-Tafkir fi Asy-Syari’ah Al-Islamiya, 3.

¢ Musafa’ah suqiyah, dkk. Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam I, (Suabaya: IAIN SA Press, 2013),
61.

" Musafa’ah suqiyah, Hadith Huum Ekonomi Islam, (Suabaya: IAIN SA Press, 2014), 71-74.
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janganlah kamu menghiananti amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui”.

Semakin berkembangnya zaman pada saat ini banyak masyarakat
yang mencari nafkah dengan cara bekerjasama dengan orang lain
akan tetapi, karena lemahnya sumber daya manusia (SDM) dan
kurang pahamnya masyarakat mengenai prinsip syariah
mengakibatkan sebagian masyarakat —melanggar prinsip syariah
terutama saat kerjasama itu dilakukan, hal ini terjadi karena beberapa
faktor salah satunya yaitu masalah ekonomi.

Sebagai pengelola atau mudharib tidak berhak memperoleh biaya dan
keuntungan yang tertentu, melainkan hanya memperoleh upah yang
sepadan atas hasil pekerjaannya, baik kegiatan mudharabah tersebut
memperoleh keuntungan atau tidak. Apabila dalam kegiatan mudharabah
tersebut diperoleh keuntungan, maka keuntungan tersebut semuanya untuk
pemilik modal, karena keuntungan tersebut merupakan tambahan atas
modal yang dimilikinya, sedangkan mudharib tidak mendapatakan apa-apa,
kecuali upah yang sepadan.®

Dalam melakukan suatu kegiatan figh muamallah, Islam mengatur
ketentuan-ketentuan akad dan akad dalam figh muamallah sangatlah
beragam yang salah satunya yaitu mudharabah. Mudharabah merupakan
sebuah akad kerjasama dimana kedua belah pihak yang saling
membutuhkan, dengan salah satu memiliki modal usaha dan yang satunya

memiliki kemampuan atau keahlian.

8 Abdurrahman Al-Jaziri, kitab Al-Figh ‘ala Al-Madzahub Al-Arba’ah, Juz 3, Dar Al-fikr, Beirut,
t.t, 54.
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Pada saat melakukan akad kerjasama maka kedua belah pihak
akan mendapatkan keuntungan sesuai dengan ketentuan yang sudah
disepekati sebelum kerja sama itu dilakukan. Dalam menjalankan
akad kerjasama mudharabah harus memiliki sifat yang jujur, amanah,
bertanggung jawab, salling menguntungkan kedua belah pihak, saling
membantu.

Menurut Mufti Taqi Usmani, “Mudharabah’ adalah sejenis
kerjasama dimana salah satu seseorang memberikan uang ke yang
lainnya untuk menginvestasikan kedalam sebuah perusahaan
komersial. Investasi itu datang dari orang pertama yang disebut “rabb-
ul-mal’, yang dimana menejemen dan pekerjanya adalah tanggung
jawab dari yang lainnya, yang biasa disebut “mudharib’.’

Menurut Imam Asy-Syafi’l yang menggunakan kata qirad (bagi
hasil) yang sama artinya seperti mudharabah mengartikannya
“memberi modal kepada seseorang untuk diperniagakan dan dibagi
hasil atau keuntungannya diantara merecka berdua atau dimakan
berdua labanya”.!°
Sebagian warga di desa klurak kabupaten sidoarjo sudah ada yang

melakukan kegiatan mudharabah yaitu kerja sama dalam melakukan

jual beli air dimana (shahibul mal) sebagai pemilik modal yang

® Muhammad Taqi Usmani, an introduction to Islamic finance, karaci, 1998, 31.
10 Al-Tmam Asy-Syafi’l, R.A. Al-umm, terj. Ismail yakub. (Kuala lumpur: victory Agencie, (jilid
5) 2000,) 207.
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memiliki mobil tangki air mempercayakan jual beli air kepada driver
yang dilakukan sejak Tahun 2013 sampai saat ini.

Melakukan kerjasama dengan orang lain sangat dianjurkan oleh
agama Islam hal itu karena akan membawa dampak positif bagi kedua
belah pihak, salah satunya yaitu mempererat tali persaudaraan dan
mencari nafkah atau keuntungan bersama sesuai dengan apa yang
telah disepakati. Namun apabila kesepakatan itu dilanggar akan
menyebabkan dampak negatif bagi kedua belah pihak, karena pasti
salah satu pihak akan merasa dirugikan dan menyebabkan sikap tidak
saling percaya.

Warga di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo,
melakukan jual beli air dimana salah satu pihak yang memiliki modal
yang berupa mobil tangki air bekerja sama dengan orang lain dengan
memberikan orang tersebut modal berupa mobil tangki air. Pemilik
modal tersebut menuyuruh driver membeli air dari sumber air di
prigen tepatnya di pandaan, kemudian air tesebut akan dijual kembali
dan keuntungannya akan dibagi dengan pemilik mobil tangki air atau
orang yang memberikan modal tersebut sesuai dengan kesepakatan
yang telah disepakati bersama.

Segala kerusakan yang terjadi pada modal usaha yang berupa
mobil tangki air akan ditanggung oleh pemilik modal kecuali
kerusakan yang disebabkan atas kelalian driver tersebut, dengan

catatan untuk uang bensin menggunakan uang pengelola usaha. Pada
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praktiknya, driver akan memberikan laporan setelah berjualan kepada
pemilik modal berapapun jumlah kiriman air yang berhasil dijual dan
akan dibagi hasilnya sesuai kesepakatan, hal ini sudah ditetapkan
dalam perjanjian sebelum kerjasama itu diakukan.

Akan tetapi pada saat kerjasama itu dilakukan, tidak berjalan
sesuai dengan apa yang telah disepakati, dimana driver melakukan
tindakan yang tidak sesuai kesepakatan awal dan merugikan pemilik
modal dengan tidak mengatakan jumlah penjualan air yang
sebenarnya, sehingga mendapatkan keuntungan penuh dari hasil
penjualan itu dan merugikan pemilik modal.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menganggap
perlu untuk ditulis pembahasan yang lebih jelas mengenai kerjasama
antara pemilik mobil tangki air dengan karyawannya. Penelitian ini
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama Antara Pemilik
Mobil Tangki Air dengan Driver di Desa Klurak Kabupaten Sidoarjo”

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan penelitian diatas berhasil di identifikasi masalah-

masalah yang mungkin dijadikan penelitian antara lain:

1. Praktik kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan driver.

2. Tinjauan hukum islam terhadap kerjasama antara pemilik mobil

tangki air dengan driver.

3. Harga jual beli dari air sumber ke konsumen.
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4. Akad jual beli air menurut Islam.

5. Lemahnya sumber daya manusia.

6. Dampak negatif yang terjadi akibat kerja sama pemilik mobil

tangki air dengan driver.

7. Dampak positif adanya kerjasama tersebut.

Untuk lebih ke inti penelitian, maka penulis membuat batasan

masalah agar kajian bisa tuntas maka dibatasi menjadi dua, yaitu:

1. Menjelaskan mengenai praktik kerjasama antara pemilik mobil
tangki air dengan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi

Kabupaten Sidoarjo.

2. Meninjau berdasarkan hukum islam terhadap kerjasama antara
pemilik mobil tangki air dengan driver di Desa Klurak Kecamatan

Candi Kabupaten Sidoarjo.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan yang ada di batasan masalah, maka masalah

dibataskan sebagai berikut ini:

1. Bagaimana praktik kerjasama antara pemilik mobil tangki air
dengan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten

Sidoarjo.



2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap kerjasama antara
pemilik mobil tangki air dengan driver di Desa Klurak Kecamatan

Candi Kabupaten Sidoarjo.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan deskripsi secara ringkas tentang kajian
atau hasil dari penelitian yang sudah pernah dilakukan terkai masalah-
masalah yang pernah diteliti sehingga terlihat jelas bahwasannya
tulisan ini bukan sebuah karya plagiasi ataupun duplikasi dari kajian
atau penelitian yang pernah ada.!! Penulis menemukan beberapa judul
skripsi yang hamper sama dengan judul penelitian yang penulis

lakukan, yaitu:

1. Ferinda Tiaranisa alumni dari program studi Hukum Ekonomi
Syariah fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan di
Lampung menulis dalam bentuk skripsi pada Tahun 2018, dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara
Pihak Pemilik Cucian Mobil Dengan Pengelola di Desa Bandung
Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu”. Skripsi ini

membahas tetang praktik kerjasama dalam hukum islam, pada

1 Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, ed Revisi
(Surabaya: cet3, 2011), 9.
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penulisannya menggunakan teori perjanjian kerjasama menurut

konsep Mudharabah."?

2. Tria Kusumawardani alumni dari program studi Figh muamallah
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan di daerah
Lampung menulis dalam bentuk skripsi pada Tahun 2018, dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Dalam
Kerja Sama Pengembangbiakkan Ternak Sapi di Pekon Margodadi
Dusun Sumber Agung Kecamatan Sumberejo Kabupaten
Tanggamus”. Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan
adalah pemenuhan akad, tanggung jawab apabila hewan sapi
meninggal akibat kelalaian pihak, dalam hal ini penulis

menggunakan teori Mudharabah."

3. Kartina alumni program studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
menulis dalam bentuk skripsi pada Tahun 2016, dengan judul
“Peranan Bagi Hasil Pertanian Antara Penggarap dan Pemilik
Lahan Terhadap Peningkatan dan Pendapatan Masyarakat di Desa
Bone Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. Skripsi ini membahas

tentang sistem bagi hasil antara pemilik modal dengan penggarap,

12 Ferinda Tiaranisa, “Tinjuan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Pihak Pemilik
Cucian Mobil dengan Pengelola” (Skripsi—UIN Raden Intan, Lampung, 2018), 8.

13 Tria Kusumawardani, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Dalam Kerjasama
Pengembangbiakkan Ternak Sapi”(Skripsi—UIN Raden Intan, Lampung, 2018), 8.

11



sistem bagi hasil yang ada sangat tergantung dari kesepakatan,

penelitian ini ditulis menggunakan teori Mudharabah."*

Dari ketiga kajian pustaka diatas, bahwa terdapat beberapa
perbedaan dengan penelitian yang penulis akan teliti yaitu terletak
pada kasus dan objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis
ingin memfokuskan praktik kerjasama antara pemilik mobil tangki
air dengan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten

Sidoarjo.

E. Tujuan Penelitian

Sebab penelitian ini dilakukan, agar hasil dari penelitian

memperoleh hasil kesimpulan yang bermanfaat bagi pembaca. Adapun

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaiamana praktik
kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan driver di Desa

Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaiamana analisis
hukum Islam terhadap kerjasama antara pemilik mobil tangki air
dengan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten

Sidoarjo.

14 Kartina, “Peranan Bagi Hasil Pertanian Antara Penggarap dan Pemilik Lahan Terhadap
Peningkatan dan Pendapatan Masyarakat”(Skripsi—UIN Alauddin, Makassar, 2016), 1.
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F. Kegunaan Hasil Penilitian

Dilakukannya penelitian ini penulis berharap agar hasil dari
penelitian yang dilakukannya memiliki manfaat dan berguna bagi
pembaca, masyarakat, dan penulis khususnya warga desa klurak
kecamatan candi kabupaten sidoarjo. Oleh sebab itu, penelitian ini

diharapkan berguna baik secara teoritis dan secara praktis, yaitu:

1. Secara Teoritis

Penilitian ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu,
yang khususnya pada ilmu Hukum Ekonomi Syariah dalam arti
membangun, menyempurnakan teori yang telah ada. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan informasi dan meningkatkan
pengetahuan bagi masyarakat khususnya dalam bidang figh

muamallah.

2. Secara praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat
bagi penerapan ilmu khususnya, dalam bidang Hukum Ekonomi

Syariah dalam masyarakat, meliputi:

a. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menambah

wawasan dan mengembangkan ilmu yang telah didapat
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didunia akademis perkuliahan yang pada khususnya ilmu

tentang Hukum Ekonomi Syariah.

b. Bagi Akademis

Adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan untuk mahasiswa menganai bidang keilmuan,

khususnya dalm bidang ilmu Hukum Ekonomi Syariah.

c. Bagi Masyarakat

Bagi penelitian ini dapat menambah pengetahuan
masyarakat luas mengenai proses kerjasama antara pemilik
mobil tangki air dengan driver di desa klurak kecamatan candi

kabupaten sidoarjo.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional akan memberikan penjelasan tentang
pengertian yang bersifat operasional dari konsep penelitian sehingga
dapat digunakan sebagai acuan dalam menelusuri, menguji atau
mengukur variable tersebut yang digunakan dalam penelitian.!?
Adapun ada beberapa kata kunci yang bisa dipergunakan dalam

penulisan penelitian ini, diantaranya yaitu:

1. Hukum Islam

15 Petunjuk teknis penulisan skripsi dekan fakultas syariah dan hukum UIN Sunan Ampel
Surabaya. 2017
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Hukum Islam adalah hukum yang ditetapkan oleh Allah
kepada hambanya melalui lisan seorang rasul yang segala
aturannya harus ditaati bagi orang yang beragama Islam. Hukum
Islam bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, Ijma’, dan Qiyas.
Penelitian ini ditulis lebih fokus tentang aturan dan konsep dari

akad kerjasama Mudharabah

2. Kerjasama pemilik mobil tangki air dengan driver

Kerja sama yang dilakukan oleh pemilik mobil tangki air
dengan driver yaitu kerjasama dalam jual beli air dimana pemilik
modal memberikan modal sebuah mobil kepada driver untuk
melakukan transaksi jual beli air untuk mencapai tujuan bersama,
mobil tangki air adalah mobil tangki yang membawa air dari
sumber, sedangkan driver memiliki arti pengemudi yaitu
seseorang yang diberikan kepercayaan oleh pemilik mobil tangki

air untuk mengemudikan mobil tersebut.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah tata cara bagaimana melakukan
penelitian. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan
suatu cara kerja yang secara sistematis untuk memahami subyek atau

obyek yang akan diteliti. Sebagai upaya untuk menemukan jawaban
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yang dapat dipertanggung jawabakan secara ilmiah dan termasuk juga

keabsahannya.!®

Penelitian merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan secara sistematis, untuk mencapai tujuan tertentu.
Oleh karena itu pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara
ilmiah, baik itu bersifat kuantitatif, kualitatif, eksperimental atau pun
non-eksperimental, interaktif ataupun non-interaktif.!”  Agar
mendapatkan hasil yang sesuai dan dapat dipertanggung jawabkan,

maka penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini yaitu, penelitian lapangan,
penelitian ini dilakukan dengan cara mencari data secara langsung
dengan melihat objek yang diteliti, dengan memilih seseorang

yang dapat memberikan data yang dibutuhkan oleh penulis

Penelitian ini akan menggunakan data kualitatif, yaitu peneliti
akan mengamati, mencatat, bertanya, menggali sumber yang erat
hubungannya dengan pristiwa yang saat itu terjadi, dan hasil yang
diperoleh tidak dituangkan dalam bentuk angka.!® Adapun

penelitian ini akan menggunakan pola piker deduktif dimana pola

16 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers,
2003), 24.

17 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2005), 5.
18 Salim, Penelitian pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: Kencana, Cet-1, 2019),
29.
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piker yang berangkat dari variable bersifat umum kemudian

diaplikasikan ke variable bersifat khusus.

2. Data Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka data yang penulis

kumpulkan adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh melalui
sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.
Data primer yang akan dikumpulkan oleh peneliti mengenai
pihak-pihak yang melaksanakan akad kerjasama antara pemilik
mobil tagki air dengan driver di Desa Klurak Kecamatan

Candi Kabupaten Sidoarjo.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak
kedua, baik berupa orang atau catatan, seperti buku, laporan,
data tentang harga, data tentang jumlah pelanggan.!” Dengan
data yang dikumpulkan pada data sekunder yaitu mengenai

dokumen yang berkaitan dengan adanya kerjasama anatara

19 Bagja Waluyo, Sosioogi : Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT Setia
Purna Inves, 2006), 79.
17



pemilik mobil tangki air dengan driver di Desa Klurak

Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

3. Sumber Data

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian lapangan yang
menggunakan data primer, berupa observasi dan wawancara yang
dilakukan di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo
dengan melakukan wawanacara langsug kepada pemilik mobil
tangki air dan para pekerjanya atau driver. Maka, dalam penelitian

ini peneliti menggunakan sumber data yang berupa:

a. Sumber Primer

Sumber data primer yaitu sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak
pertama.”® Untuk itu maka peneliti melakukan wawancara
langsung kepada pemilik mobil tangki air, driver, dan

pelanggan.

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dapat

diperoleh sumber data yang sudah ada.?! Sumber data sekunder

20 R.A. Supriyono, Akuntansi Keperilakuan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018),
48.

21 Nur Sayidah, Metodologi Penelitian, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, Cet ke- 1, 2018), 79.
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merupakan sebuah pendukung dari buku ataupun literature

yang ada, diantaranya yaitu:

1) Al-Qur’an dan Terjemahannya, Diponegoro,

2) Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, 2010.
3) Mardani, Figh Ekonomi Syariah, 2012.

4) Abdur Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, 2018.

5) Ahmad Wardi Muslich, Figh Figh muamaliah, 2013.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengupulkan data-data yang diperlukan penulis, maka

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan langsung ke
lokasi yang akan diteliti dengan melakukan pencatatan,
pemotretan, dan perekaman tentang situasi dan kondisi
serta peristiwa dilokasi.*> Sebagai metode ilmiah
obeservasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan cara
yang sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti.
Penulis menggunakan observasi langsung ke lokasi, disana

penulis akan mengamati langsung fakta-fakta yang ada

22 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Cipta Aditya Bakti,
2004), 85.
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pada lapangan khususnya yang berhubungan dengan
praktik kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan
driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten

Sidoarjo.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses melakukan Tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan, dimana
dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.??

Dalam kegiatan wawancara ini akan
dipersiapkan lebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan melalui Pedoman Wawancara. Untuk
mendapatkan data yang diinginkan maka akan dilakukan
wawancara terhadap pemilik mobil tangki air, driver; dan

pelanggan di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten

Sidoarjo.

¢. Dokumentasi

Dokumen merupakan sekumpulan berkas yang berupa
catatan yang dapat dijadikan sebagai sumber data

penelitian. Dokumentasi merupakan suatu usaha dalam

23 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jaakarta: Bumi Aksara, cet.8,
2007), 83.
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mengumpulkan data kualitatif yang memiliki isi berupa
fakta-fakta terkait objek yang akan diteliti dan data
tersimpan dalam bentuk dokumen.?* Dokuementasi dapat

berupa kwitansi, nota, dan surat perjanjian.

5. Teknik Pengolahan Data

Setelah data-data yang diperluan terkumpul, maka perlu

adanya pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut:

a. Editing, merupakan pengecekan atau pemeriksaan dari seluruh
data yang telah dikumpulkan. Editing merupakan kegiatan
yang memeriksa kembali atas informasi yang telah diterima
oleh peneliti.?> Pada tahap ini, maka penulis akan melakukan
pemeriksaan data yang diperoleh dari proses pengumpulan
data yang penulis dapatkan mengenai kerjasama antara
pemilik mobil tangki air dengan driver di Desa Klurak
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dan akan digunakan
sebagai sumber studi dokumentasi pada penulisan dan

penyusunan bab kedua tentang kajian teori.

b. Organizing, adalah yaitu mengatur dan menyusun dokumentasi
sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan

masalah, dengan mengelompokkan data yang diperoleh. Dengan

24 Irfan Tawifi, Metodologi Penelitian, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 235.
2 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum), (Surabaya: UINSA Press, 2014), 197.
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menggunakan metode ini, diharapkan penulis dapat memperoleh
gambaran tentang kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan
driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Dengan
begitu penulis bisa mengatur dan menyusun Bab ketiga, Bab Praktik
kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan driver di Desa
Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

c. Analyzing, adalah memberikan analisis dari hasil editing dan
organizing dari data yang diperoleh dari sumber penelitian dengan
menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya, sehingga diperoleh
kesimpulan. Teknik ini diterapkan oleh penulis dalam penulisan Bab
keempat tentang Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama Antara
Pemilik Mobil Tangki Air dengan driver di Desa Klurak Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo.

6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, lalu menyusun ke dalam bentuk pola,
dan memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri ataupun orang lain.2
Dari data yang telah terkumpul dilapangan, peneliti akan

menggunakan metode analisis deskriptif dengan pola piker induktif yang

% Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif IlImu Pendidikan Teologi, (Sulawesi Selatan: Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 52.
22



L.

berarti cara berfikir dari pernyataan yang bersifat khusus lalu ditarik pada
kesimpulan umum. Pola pikir ini akan menguraikan atau menjelaskan
lebih dahulu tentang kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan
driver selanjutnya akan dianalisa menggunakan hukum atau teori-teori
yang berkaitan dengan jual beli dalam islam dan kerjasama

(Mudharabah).

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terkait dengan permasalahan yang ada
tentang penelitian yang diteliti, maka peneliti perlu menjelaskan tentang
sistematika pembahasan yang dibagi kedalam beberapa bab dan tiap bab akan
dibagi kedalam beberapa sub bab, sistematikanya sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan yang akan meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, yang meliputi: data yang dikumpulkan, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknis analisis data, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua berjudul kerjasama dalam Hukum Islam. Pada bab ini berisi
tentang konsep umum atau teori-teori yang berkaitan dengan kerjasama dan
jual beli (Mudharabah dan Bay’) meliputi Pengertian, dasar hukum, rukun
dan syarat, macam-macam, pembatalan akad, dan berakhirnya akad

Bab Ketiga yang berjudul praktik kerjasama antara pemilik mobil tangki

air dengan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.
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Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang berisi tentang
gambaran umum Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo yang
meliputi: Luas dan Batas Wilayah, keadaan penduduk, sosial keagamaan
dengan juga menjelaskan profil, pemilik modal, driver dan pelanggan air Desa
Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo serta praktik kerjasamanya.

Bab Keempat yaitu Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama Antara
Pemilik Mobil Tangki air dengan driver didesa Klurak Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo. Bab ini adalah bab mengenai analisis, dimana penulis
akan memaparkan serta menganalisa bab Ketiga tentang gambaran umum,
meliputi analisis terhadap mekanisme pelaksanaan akad kerjasama pemilik
mobil tangki air dengan driver di desa Klurak kecamatan Candi kabupaten
Sidoaarjo.

Bab kelima ini berisi penutup meliputi kesimpulan atau jawaban dari

rumusan masalah dan memberi rekomendasi atau saran-saran peneliti.
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BABII

KERJASAMA DAN JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

Menurut Abdulsyani (2012:156), kerjasama adalah suatu proses bentuk
proses sosial, diamana terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai
tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami terhadap
aktivitas masing-masing. Kerjasama merupakan bentuk yang didalamnya
terdapat aktifitas yang dilakukan oleh orang/kelompok yang memiliki tujuan
untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling

memahami.?’

A. Mudharabah

1. Pengertian Mudharabah

Moudharabah atau qirad bagian dari salah satu bentuk perjanjian
kerjasama. Istilah mudharabah adalah adalah bahasa yang digunakan oleh
orang irak, sedangkan qirad biasa digunakan orang hijaj, tetapi keduanya
memiliki arti yang sama.

Mudharabah berasal dari kata ad-dharb yaitu bepergian untuk urusan
dagang. Sebagaimana firman Allah dalam Al-qur©an surah Al-Muzamil
ayat 20 yaitu?®

C AT Y e BshEs 23 08, bgahy 6.

Artinya: “Dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari
sebagian karunia Allah” (QS Al-Muzammil:20)

27 Muhammad Amsan Sahban, Koloborasi Pembangunan Ekonomi di Negara Berkambang,
(Makassar: CV Sah Media, 2018), Cet. I, 113.
28 Sayyid sabiq, Figih Sunnah, (Bandung: AL Ma’arif, 1997), 36.
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Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak
pertama sebagai pemilik modal/saham menyediakan seluruh sahamnya,
sedangkan pihak kedua sebagai pengelola. Keuntungan usaha bersama
dibagi sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam awal kontrak,
sedangkan kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian
itu bukan akibat dari kelalian pengelola modal.?’

Moudharabah berdasarkan ahli figh merupakan suatu perjanjian yang
seseorang memberi hartanya kepada orang lain berdasarkan prinsipdagang
dan keuntungan yang diperoleh akan dibagi berdasarkan proporsi yang
telahdisetujui. Sedangkan secara teknis mudharabah adalah kerja sama
antara dua pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 100%
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.*®

Pengertian istilah, Imudharabah didefinisikan oleh Wahbah Zuhaili
sebagai berikut:

Ll o bdn GRS I 0G0 Y6 LWl QAW S 5 0 s

Mudharabah adalah akad penyerahan modal oleh si pemilik kepada

pengelola untuk diperdagangkan dan keuntungan dimiliki bersama antara
keduanya sesuai dengan persyaratan yang mereka buat.!

2. Dasar Hukum Mudharabah

Islam mensyari“atkan dan membolehkan kepada umatnya untuk
memberikan keringanan kepada manusia lainnya. Sebagian orang

terkadang memiliki harta, akan tetapi dia tidak memiliki kemampuan

29 Abu Azam Al Hadi, Figh Muamallah Kontemporer, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), Cet. |, 4.
30 Muhamad Musleihudin, sistem perbankan salami slam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), 63.
31 Wahbah Zuhaili, Al- Figh Al-Islamiy wa Adillatuh, Juz 4, (DamaskusDar Al-Fikr, Damaskus,
1989), cet. 111, 836.
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untuk menjadikan harta tersebut lebih produktif. Hal tersebut menjadi
salah satu alasan Islam mensyari’atkan untuk berfigh muamallah, agar
kedua belah pihak tersebut dapat mengambil manfaatnya.

Pemilik harta akan mendapatkan manfaat dengan pengalaman
mudharib (orang yang diberi modal) sedangkan mudharib akan
memperoleh manfaat dengan harta tersebut sebagai modal usahanya.
Dengan demikian terciptalah kerja sama antara modal dan kerja. Allah
SWT tidak menetapkan segala bentuk akad, melainkan demi terciptanya
kemashlahatan dan terhindarnya kesulitan.

Melakukan mudharabah atau giradh adalah mubah (boleh), maka
dasar hukum yang disyari“atkannya mudharabah dalam Islam yaitu:

a. Al-Qur’ an

Ayat-ayat yang berkenaan dengan mudharabah,antara lain yaitu:

Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2
a1 5y T 1,85 S3aalty AT e 1w ¥
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” >’

Surat Al-Baqarah ayat 282-283 yang berbunyi:

ARG  gad 5T T A 06 1) T 0T Gl
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya’.

o 4t 93 aoo)F _dze  Fe . 7o oo, Pal,. % 7x
S5 AT g1y Al 43T (oIl 38 Uk (Kaig 6l OB ..

2

32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an), 106.
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Artinya: ...akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya.

Al-Qur*“an surat Al-muzammil ayat 20 yang berbunyi:
A [ e a2 8 O DTS
Artinya: “dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah”
Al-Qur“an surat Al-Baqarah ayat 198 yang berbunyi:
iy e of e e o8
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu’

Al-Qur’an surat An-Nisa™ ayat 29 yang berbunyi:
V5 14 25 o2 5 055 of ) el S (g LT Y T s el
W 38 08 8 Oy el 1,1

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu’

. Hadist

Hadits yang berkaitan dengan mudharabah adalah hadits
diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Shuhaib bahwa Nabi

Muhammad SAW. Bersabda:

e Jod Jps Bl e e 8 o Lol 5 W W 2345 4 AR
cmw Sl ] "~°Lf A Lalsg 45 1lis J;T J @J\ B fe SN ;125

Artiny a: “Hasan Bin Ali Al-Khalal menceritakan kepada
kami, Basar bin Tsabit Al Bazaar menceritakan kepada kami, Nasr
bin Al-Qasim menceritakan kepada kami, dari Abdi Ar-Rahman
bin Daud, dari Shalih bin Shuhaib r.a bahwa Rasulullah SAW,
bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual
beli secara tangguh, muqgaradhah (mudharabah) dan mencampur
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gandum dengan jelas untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk
dijual” (H.R Ibnu Majah).’

[jma’

Mudharabah disyari’atkan berdasarkan ijma’ (kesepakatan)
para sahabat dan berdasarkan kesepakatan para imam yang
menyatakan kebolehannya. Hal ini didasarkan dalil yang
mengungkapkan bahwa tolong menolong dalam kebaikan dan
saling mencegah dalam hal kemungkaran.3
Qiyas

Mudharabah diqiyaskan kepada al-musyagah (menyuruh
seseorang untuk mengelola kebun). Selain di antara manusia, ada
yang miskin dan ada pula yang kaya. Pada satu sisi, banyak orang
kaya yang mengusahakan hartanya, di sisi lain juga tidak sedikit
orang miskin yang mau bekerja tapi tidak memiliki modal. Maka
dengan adanya mudharabah ditujukan antara lain untuk
kemaslahatan manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan
mereka.’® Dengan adanya kerja sama antara kedua belah pihak
tersebut, maka kebutuhan masing-masing bisa dipadukan,

sehingga menghasilkan keuntungan.3®

3. Rukun dan Syarat Mudharabah

Menurut ulama Syafi’iyah, rukun-rukun giradh ada enam, yaitu:

33 Abu Abdullah bin Yazid Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, Darun Nasyr Al Misyriyah, 305.
34 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafindo, 2006), 155.

35 Sohari Sahrani dan Ruf‘ah Abdullah, Figih Muamallah, (Bogor: Ghalola Indonesia,

2011), 191.

3% Achmad Wardi Muslich, Figih Muamallah, (Jakarta: Amzah, 2010), 370.
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f.

Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya.

Orang yang bekerja, yaitu mengelola barang yang diterima dari
pemilik barang.

Aqgad mudharabah, dilakukan oleh pemilik dengan pengelola
barang.

Mal, merupakan harta pokok/modal.

Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga menghasilkan
laba.

Keuntungan.

Menurut Sayyid Sabiq, rukun Mudharabah adalah 7jjab dan Kabul

yang keluar dari orang-orang yang memiliki keahlian.

Syarat-syarat ~ Mudharabah berhubungan dengan rukun-rukun

Mudharabah itu sendiri. Syarat-syarat sah Mudharabah, yaitu:

a.

Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai.
Apabila barang itu berbentuk mas atau perak batangan ( fabar )
mas hiasan atau barang dagangan lainnya, Mudharabah tersebut
batal.

Bagi orang yag melakukan akad disyaratkan mampu melakukan
tasharuf, maka dibatalkan akad anak-anak yang masih belum
cukup umur atau masih kecil, orang gila, dan orang-orang yang

berada dibawah pengampuan.
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c. Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara
modal yang diperdagangkan dengan laba atau keuntungan dari
perdagangan tersebut dan akan dibagikan kepada dua belah pihak
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

d. Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik
modal harus jelas persentasenya, seperti setengah, sepertiga, atau
seperempat.

e. Melafazkan jjab dari pemilik modal, misalnya aku serahkan uang
ini kepadamu untuk dagang jika ada keuntungan maka akan dibagi
dua dan Kabul dari pengelola.

f. Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat
pengelola  harta  untuk  berdagang  dinegara tertentu,
memperdagangkan barang-barang tertentu, pada waktu-waktu
tertentu, sementara diwaktu lain tidak karena persyaratan
mengikat sering menyimpang dari tujuan akad Mudharabah, yaitu
keuntungan. Bila dalam Mudharabah ada persyaratan-persyaratan,
maka Mudharabah itu menjadi rusak (Fasid) menurut pendapat
Al-Syafi’l dan Malik. Sedangkan menurut Abu Hanifah dan

Ahman Ibn Hanbal, Mudharabah, tersebut sah.’’

4. Hukum Mudhrabah

Hukum mudharabah ada dua macam, yaitu:

37 Hendi Suhendi, Figh Muamallah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Cet. 7, 139-140.
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a.

Moudharabah fasid

Mudharabah fasid syarat-syarat yang tidak terpenuhi atau
tidak selaras dengan tujuan mudharabah maka menurut Hanafiah,
Syafi’iyah, dan Hanabilah mudharib tidak berhak melakukan
perbuatan sebagaimana yang dikehendaki oleh mudharabah yang
shahih. Mudharib tidak berhak memperoleh biaya operasional
ataupun keuntungan tertentu, melainkan hanya memperoleh upah
yang sepadan atas hasil pekerjaannya.

Apabila dalam kegiatan mudharabah diperoleh keuntungan
maka keuntungan itu semuanya untuk pemilik modal, karena
keuntungan tersebut merupakan tambahan atas modal yang
dimilikinya, sedangkan mudharib tidak mendapatkan apa-apa,
kecuali upah yang sepadan.

Ulama malikiyah berpendapat bahwa mudharib (pengelola)
dalam semua hukum mudharabah yang fasid dikembalikan kepad
giradh yang sepedan (giradh mitsl) dalam keuntungan, kerugian,
dan lain-lainnya dalam hal-hal yang bisa dihitung, dan mudharib
berhak atas upah yang sepadan (ujrah mitsl) dengan perbuatan
yang dilakukannya. Beberapa hal yang menyebabkan
dikembalikannya mudharabah yang fasid kepada giradh mitsl
adalah

1) Qiradh dengan modal barang bukan uang.

2) Keadaan keuntungan yang tidak jelas.
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3)
4)

5)

Pembatasan giradh dengan waktu, seperti satu tahun.
Menyandarkan giradh kepada masa yang akan datang.
Mensyaratkan agar pengelola mengganti modal apabila

hilang atau rusak tanpa disengaja.’®

b. Mudharabah yang shahih

Moudharabah yang shahih adalah suatu akad mudharabah yang

rukun dan syaratnya terpenuhi, mudharabah yang shahih meliputi:

1)

2)

3)

Kekuasaan mudharib.

Para fugaha telah sepakat bahwa mudharib adalah
pengelola amanah terhadap barang (modal) yang ada
ditangannya. Apabila mudharib menyimpang dari syarat-
syarat yang ditetapkan oleh pemilik modal dan harta
mudharabah rusak ditangan mudharib dengan tidak sengaja
maka ia tidak dibebani kewajiban ganti rugi, karena ia
mewakili pemilik modal dalam melakukakan tassrruf
Pekerjaan dan kegiatan mudharib.

Dalam hal ini T7asarruf pengelola (mudharib)
hukumnya berbeda-beda tergantung kepada jenis
mudharabah-nya apakah mutlak atau muqgayyad.

Hak mudharib.
Hak-hak mudharib yang diterimanya sebagai imbalan

atas pekerjaannya ada dua macam, yaitu:

38 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), Cet-2, 376-377.
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a) Biaya kegiatan
Dalam hal ini para fugaha berbeda pendapat
dalam masalah kegiatan selama mengelola harta
mudharabah. Menurut Imam Syafi’l, mudharib
tidak berhak atas nafkah (biaya) yang diambil dari
mudharabah kecuali ada izin dari pemilik modal.
Sedangkan menurut Abu Hanifah, Malik dan
Zadiyah, mudharib berhak menerima biaya
pengelolaan ketika dalam perjalanan yang diambil
dari harta mudharabah, untuk memenuhi kebutuhan
seperti makana dan pakaian.
b) Keuntungan yang disebutkan dalam akad
Mudharib berhak atas keuntungan yang
disebutkan dalam akad, sebagai imbalan dari
usahanya dalam mudharabah. Keuntungan tesebut
akan jelas apabila diadakan pembagian, sebelum
modal diterima kemballi oleh pemilik modal dari
tangan mudharib, maka keuntungan tidak boleh
dibagi.
4) Hak pemilik modal.
Usaha yang dilakakukan oleh mudharib menghasilkan
keuntungan, maka pemilik modal berhak atas bagian

keuntungan yang disepakati dan ditetapkan dalam akad.
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Apabila  dalam  mudharabah  tidak  menghasilkan
keuntungan maka pemilik modal dan pengelola tidak
memperoleh apapun, karena tidak ada yang akan

dibagikan.*®

5. Macam-Macam Mudharabah
Mudharabah dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Mudharabah Muthlagah adalah Mudharabah-nya mutlak, maka
Mudharib (pengelola) bebas menentukan jenis usaha yang akan
dilakukannya termasuk tempat dan orang yang akan dijadikan
mitra usahanya.

b. Mudharabah Mugayyad, yaitu ketentuan-ketentuan yang berlaku
pada Mudharabah Muthlagah hampir sama dengan Mudharabah
Mugqayyad, peredaannya terletak dalam kadar batas-batas yang
ditetapkan. Mudharabah Mugayyad jenis usahanya ditentukan
oleh pemilik modal seperti tempat usaha, barang yang akan
menjadi objek usaha, orang yang akan menjadi mitra usaha, dan
waktunya. Apabila pemilik modal sudah memberikan batas-
batasnya maka Mudharib (Pengelola) tidak boleh melanggarnya,
karena statusnya hanya sebagai wakil dari pemilik modal.

1) Pembatasan tempat
apabila kegiatan usaha dibatasi tempatnya, misalnya

usaha dagang harus dilakukan dikota A maka Mudharib

3% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, 378-385.
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tidak boleh melakukan kegiatan usahanya diluar kota A,
hal ini karena kata “harus” menunjukkan lafal syarat, yakni
syarat yang sifatnya membatasi.

2) Pembatasan mitra usaha

Pembatasan atau penentuan orang yang dijadikan
mitra usaha, misalnya “Mudharib harus membeli dan
menjual kepada si A”, menurut Hanafiah dan Hanabilah
hukumnya sah atau dibolehkan. Akan tetapi beberbeda
dengan Malikiyah dan Syafi’iyah tidak membolehkan
pembatasan semacam itu, karena bertentangan dengan
maksud dan tujuan Mudharabah, yaitu mencari
keuntungan.

3) Pembatasan waktu

Kegiatan Mudharabah yang dilakukan dibatasi dengan
waktu tertentu dengan ketetntuan apabila waktu tersebut
lewat, akadnya menjadi batal, menurut Hanafiah dan
Hanabilah akad Mudharabah hukumnya sah.

Menurut Syafi’iyah dan Malikiyah, apabila Mudharabah
dibatasi waktu maka akadnya menjadi tidak sah, ini karena
bertentangan untuk memperoleh keuntungan. Dalam menentukan
batas waktu yang ditetapkan kegiatan Mudharabah belum

mengasilkan keuntungan, atau bahkan terkadang keuntungan
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diperoleh dengan menyimpan barang lalu dijual setelah harganya

memadai.*°

6. Pembatalan Mudharabah
Mudharabah menjadi batal apabila ada perkara-perkara sebagai berikut:

a. Tidak terpenuhinya salah satu atau beberapa syarat mudharabah

Jika salah satu syarat mudharabah tidak terpenuhi, sedangkan modal
sudah dipegang pengelola dan sudah diperdagangkan, maka
pengelola berhak mendapatkan sebagian keuntungannya sebagai
upah, karena tindakan atas izin pemilik modal dan ia melakukan
tugas berhak menerima upah. Jika ada keuntungan, maka
keuntungan itu untuk pemilik modal.

b. Pengelola dengan sengaja meninggalkan tugasnya sebagai
pengelola modal atau berbuat sesuatu yang bertentanga dengan
tujuan akad. Dalam hal ini pengelola modal bertanggung jawab
jika terjadi kerugian karena dialah yang menyebabkan kerugian.

c. Apabila pelaksana atau pemilik modal meninggal dunia,

mudharabah menjadi batal.*!

7. Berakhirnya Akad Mudharabah

Pada konsep hukum Islam suatu perjanjian atau akad akan dinilai

berakhir apabila perjanjian yang dibuat oleh para piha telah berakhir,

40 Nur Faizin Muhith, Fikih Muamallah Ekonomi Syariah, (Malang: Tim UB Press, 2019), 49-50.
41 Mardani, FIQH EKONOMI SYARIAH: Figh Muamallah, (Jakarta: Kencana, 2013), Cet. 2, 203-
204.
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ulama fighiyah menyebutkan jika perjanjian atau akad itu akan berakhir
apabila:
a. Telah berakhirnya masa akad, jika dalam perjanjian atau akad
tersebut memiliki tenggang waktu.
b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad tersebut
tidak mengikat.
c. Dalam akad yang mengikat, suatu akad dapat dianggap berakhir
jika:

1) Akad jual beli atau kerjasama fasid, hal ini disebabkan ada
unsur kecurangan atau salah satu rukun dan syartanya
tidak terpenuhi.

2) Akad tersebut tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak.

3) Telah tercapainya tujuan akad tersebut secara sempurna.

d. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia.*?
Jual beli adalah kegiatan tukar menukar antara barang dengan uang, benda
dengan benda lain dengan saling merelakan, atau memindahkan hak milik dengan

penggantinya dengan cara yang diperbolehkan.

42 Try Subakti, AKAD PEMBIAYAAN MUDHA>RABAH: Perspektif Hukum Islam, (Malang:
Literasi Nusantara, 2019), Cet. I, 30-31.
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B. Jual Beli (Bay”)

1.

Pengertian Jual Beli

Dalam hukum islam, jual beli termasuk ke dalam lapangan hukum
perjanjian/perikatan, atau ‘agd dalam bahasa arab. Jual beli berarti
pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Kata a/-ba’l (jual) dan al-syira (beli)
dipergunakan dalam pengertian yang sama, tetapi mempunyai makna
yang betolak belakang.*3 Menurut madzhab Hanafiyah, jual beli adalah
pertukaran harta dengan menggunakan cara tertentu. Pertukaran harta
dengan harta disini, diartikan sebagai harta yang memiliki manfaat serta
terdapat kecenderungan manusia untuk menggunakannya. Dimaksud cara
tertentu yaitu ungkpan ijab dan gabul**

Menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (a/-
bay’) yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dalam bentuk
pemindahan milik dan kepemilikan. 4> Berdasarkan dari beberapa definisi
di atas dapat dipahami bahwa jual beli merupakan suatu perjanjian tukar-
menukar benda atau barang dengan barang, uang dengan barang yang
mempunyai nilai dengan pemindahan kepemilikan benda tersebut yang
dilakukan secara sukarela diantara kedua belah pihak dan sesuai dengan

aturan hukum di dalam Islam.

43 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, 44.
4 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamallah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 69.
4 Mardani, Figih Ekonomi Syariah: Figh Muamallah, 101.
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2. Dasar Hukum
Jual beli merupakan akad yang diperbolehkan berdasarkan Al-Qur’an,

sunnah, dan ijma’ para ulama. Jika dilihat dari aspek hukum, jual beli
hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’, adapun
dasar hukumnya yaitu:

a. Al-Qur’an

Q.S. An-Nisaa’: 29 :

s ol o 52 056 of V1 ey S Kigeh 186 ¥ 1 20 Wi

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara kamu.

Q.S. Al-Baqarah: 275 :
b s ) 0 e T e g G L 0.
“Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengaharamkan riba.

b. Hadist
SR PN A A PRR ) 2 AP S G T A G B R TS
Sre Qd 2155 o

“ Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi ditanya usaha apakah
yang paling baik? Nabi menjawab: Usaha seseorang dengan

40



tangannya sendiri dan setiap jual beli mabrur. (Diriwayatkan oleh
Al-Bazzar dan dishahihkan oleh Al-Hakim)*®
c. Ijma’
Para ulama dan seluruh umat islam telah sepakat tentangg
diperbolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh

manusia pada umumnya. Karena dalam kehidupan sehari-hari

tidak semua manusia memiliki apa yang dibutuhkannya.

3. Rukun dan Syarat

Para Ulama berbeda pendapat dalam menentukan rukun dan syarat
jual beli. Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli adalah 7jab (ungkapan
membeli dari pembeli) dan gabu/ (ungkapan menjual dari penjual) yang
menunjukkan pertukaran barang secara ridha, baik dengan ucapan
maupun dengan perbuatan. Adapun rukun jual beli menurut jumhur
Ulama, yaitu:

a. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli)

b. Shighat (ijab dan qabul)

c. Ma’qud alaih (Benda atau barang)

d. Adanilai tukar pengganti barang.

Adapun syarat dari jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli yang

dikemukakan oleh jumhur Ulama di atas adalah sebagai berikut :

4 Muhammad bin Isma’il Al-Kahlani, Subul As-Salam, Juz 3, (Mesir: Maktabah Mushtafa Al-
Babiy Al-Halabiy, 1960), cet. IV, 4.
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a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) Para Ulama fikih
sepakat menyatakan bahwa orang yang melakukan akad jual beli
harus memenuhi syarat:

1) Berakal

Orang yang berakad haruslah berakal, artinya jika dia gila

atau bodoh maka tidak sah jual belinya.*’
2) Kehendak sendiri (bukan dipaksa)

Dalam jual beli tidak terdapat unsur paksa yang dapat
merugikan, baik bagi penjual ataupun pembeli. Sehingga pihak
yang lain tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan lagi
disebabkan kemauannya sendiri, tapi disebabkan adanya unsur
paksaan. Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar,
kehendaknya sendiri‘ adalah tidak sah untuk dilakukan.

b. Syarat Benda atau Barang yang Menjadi Obyek Akad
1) Suci
2) Adamanfaatnya
3) Barang itu dapat diserahkan
4) Milik sendiri
5) Diketahui
6) Barang yang diakadkan ada di tangan

c. Syarat jjab dan gabul

47 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), 279.
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Apabila ijab dan gabul telah diucapkan dalam akad jual beli
maka pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari
pemilik semula. Barang yang dibeli berpindah tangan menjadi
milik pembeli, dan nilai/ uang berpindah tangan menjadi milik
penjual. Para Ulama fikih mengemukakan bahwa syarat 7jab dan
gabul itu adalah sebagai berikut:

1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal.
2) (Qabulsesuai dengan ijab.
3) ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis atau satu
tempat.*®
d. Mempunyai nilai tukar, Termasuk unsur penting dalam jual beli
adalah nilai tukar dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang

adalah uang).

4. Macam-macam

Jual beli teridiri dari dua macam, yaitu:
a. Jual beli sah
Jual beli sah adalah jual beli yang telah memenuhi semua
rukun dan syarat yang telah ditentukan.
1) Jual beli salam, yaitu jual beli barang dimana harga barang
dibayar di muka secara kontan, dan penyerahan barang

dalam jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan.

4 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, 40.
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2)

3)

4)

Jual beli murabahah, yaitu jual beli dengan cara harga
pokok pembelian ditambah margin atau keuntugan yang
diinformasikan kepada pembeli dengan pembayaran secara
(angsuran) sesuai dengan kesepakatan.

Jual beli istishna’, yaitu jual beli sebagai kelanjutan jual
beli salam, yang membedakan jika salam harus di muka
tetapi istishna’bisa diangsur sesuai kesepakatan.

Jual beli ‘urbun, yaitu jual beli wurbun (jual beli panjer)
dimana pembeli memberikan uang panjer sebagai tanda

jadi atau kesungguhan dalam pembelian.

b. Jual beli tidak sah

Jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah

satu atau semua rukun atau salah satu dari syarat jual beli,

diantaranya yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

Jual beli yang dilakukan oleh anak-anak dibawah umur.
Jual beli barang haram ataupun najis.

Jual beli gharar (jual beli yang mengandung unsur resiko
dan akan menjadi beban kerugian bagi salah satu pihak).
Jual beli barang yang sedang dalam penawaran orang lain.
Jual beli dengan cara ikhtikar, yaitu dengan cara
menimbun barang dan menjual kembali saat langka atau

harga barang naik.

44



6) Jual beli mengandung unsur tadlis atau biasa disebut
dengan penipuan.

7) Jual beli yang mengandung ghabn, yaitu pengurangan atau
menambahi jumlah timbangan.

8) Jual beli barang yang bertujuan untuk maksiat (menjual

anggur pada pabrik minuman keras).*’

5. Pembatalan akad
Dalam KHES pasal 93 disebutkan bahwa jual beli yang fasad, masing-

masing pihak mempunyai hak yang sama untuk membatalkan akad jual
beli. Jika pembeli telah mengubah barang yang telah diterimanya, maka

ia tidak memiliki hak untuk membatalkan akad jual beli.>°

6. Berakhirnya jual beli (bay”)
Berakhirnya akad bay’adalah sebagai berikut:

a. Penjual dan pembeli berhak mengakhiri jual beli.

b. Penjual dan pembeli mengakhiri akad jual beli dilaksanakan
dengan kesepakatan pihak.

c. Selesainya akad jual beli harus dilakukan dalam satu rangkaian

forum.

4% Harun, Figh Muamallah, (Surakarta: Muhammadiyah University press, 2017), 71-79.
50 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamallah, (Jakarta: Prenamedia Group,
2019), 74.
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BAB III

PRAKTIK KERJASAMA DAN JUAL BELI AIR DI DESA KLURAK
KECAMATAN CANDI KABUPATEN SIDOARJO

A. Gambaran Umum Tentang Desa
1. Profil Desa Klurak

Desa Klurak adalah sebuah Desa yang terletak di kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo, yang berada diwilayah bagian tenggara pusat kota
Sidoarjo. Selain itu Desa Klurak masih memiliki lingkungan yang baik
terlihat dari tumbuhan yang subur serta banyaknya lahan pertanian yang
berada di Desa Klurak.

Banyak masyarkat Desa Klurak yang berprofesi sebagai petani di
Desa Klurak itu sendiri, hasil pertanian itu sendiri meliputi padi, timun,
jagung, ubi dan lain sebagainya. Dalam Segi pendidikan, Desa Klurak
memiliki TPQ, Sekolah Dasar, dan MI. Dari data yang diperoleh penulis
dari Bapak Fariz selaku sekretaris Desa Klurak, Desa ini berbatasan
dengan:

a. Sebelah Utara: Berbatasan dengan Desa Bligo dan Wedoro

Klurak.
b. Sebalah Timur: Berbatasan dengan Desa Kalipecabean.
c. Sebalah Selatan: Berbatasan dengan Desa Kebonsari dan Ngampel

sari.
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d. Sebelah Barat: Berbatasan dengan Desa Candi Sayangan.™!

2. Keadaan Penduduk
Mayoritas penduduk Desa Klurak bermata pencaharian sebagai buruh
pabrik. Jumlah penduduk Desa Klurak tercatat sebanyak 6095 penduduk,
dengan total kepala keluarga yang berjumlah 1678 orang. Berikut adalah
table penduduk Desa Klurak:
Tabel I

Jumlah Penduduk Desa Klurak

NO Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1 Laki-Laki 2973
2 Perempuan 3122
Total 6095
Tabel 11

Jumlah RT dan RW

NO | NAMA DUSUN JUMLAH RT JUMLAH RW

1 | Dusun Ngemplak 7 2

5 Fariz (Sekretaris Desa), Wawancara, Kantor Kepala Desa Klurak, 12 Maret 2020.
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2 Dusun Klurak 12 2

3 | Perumahan Taman 15 3
Puspa Sari

4 prumahan Heavenland 1 1

JUMLAH 35 8

Penduduk asli Desa Klurak sebagian besar bertempat tinggal di daerah
pedasaannya, sedangkan untuk perumahan kebanyakan adalah orang
pendatang yang bertempat tinggal di Desa Klurak.

Tabel 111

Mata Pencaharian Penduduk Desa Klurak

NO Mata Pencaharian Jumlah
1 PNS 41 Orang
2 TNI dan POLRI 53 Orang
3 Buruh Pabrik 350 Orang
4 Pegawai Swasta 850 Orang
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5 Petani 117 Orang

6 Lain-Lain 63 Orang

Dari data yang penulis dapatkan, masyarakat Desa Klurak mayoritas
mata penchariannya adalah sebagai pegawai swasta dan karyawan pabrik,
selain itu bekerja sebagai PNS, TNI dan POLRI, Petani, dan lain

sebagainya.

Sosial Keagamaan

Mayoritas agama yang dianut oleh masyarakat Desa Klurak adalah
agama Islam. Dalam menjalankan sosial keagamaan masyarkat desa
Klurak sudah dapat dikatakan berkembang hal itu terlihat dari
diadakannya yasinan, tahlilaan, dan kegiatan lainnya yang dilakukan oleh
masyarkat Desa Klurak. Sarana dan prasana yang ada di Desa Klurak juga
sudah cukup memadai dengan adanya bebrapa musholla dan masjid yang
terdapat di pemukiman masyarakat. Selain agama Islam masyarakat Desa
Klurak juga ada sebagian yang menganut agama Kristen, hindu, dan

katolik.*?

52 | bid.
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B. Sejarah Terjadinya Usaha

1.

Sejarah Berdirinya Usaha

Usaha kerjasama dalam penjualan air menggunakan mobil tangki
adalah bentuk salah satu usaha yang ada di Desa Klurak. Usaha ini berdiri
sejak Tahun 2004. Bapak Antok selaku perintis usaha pada awalnya
hanya memiliki 1 mobil tangki air dan belum melakukan kerjasama
dengan orang lain, usaha ini dirintis oleh Bapak Antok dengan modal
awal Rp. 115.000.000 dan saat itu modal yang dimiliki didapatkan dengan
cara meminjam uang kepada bank dan penghasilan Bapak Antok saat itu
bisa mencapai Rp. 18.000.000/bulan, karena pada Tahun 2004 itu belum
banyak yang usaha seperti ini jadi rata-rata sehari bisa 5 kiriman lebih dan
perkiriman air dihargai Rp. 120.000.%

Saat ini usaha milik Bapak Antok telah memiliki 2 mobil tangki air
serta memiliki tenaga kerja, untuk akad kerjasama yang dilakukan Bapak
Antok ini menggunakan sistem bagi hasil dengan ketentuan persen, untuk
penjualan air sebanyak 1 tangki mobil dihargai Rp. 150.000 — Rp.
200.000. Harga yang diberikan kepada konsumen berbeda-beda karena
tergantung jauh dekatnya perjalanan yang ditempuh.

Usaha ini bergerak pada bidang jual beli air, usaha ini milik Bapak
Antok, seorang yang pernah bekerja sebagai driver mobil tangki air dan
saat ini telah memiliki 2 karyawan/driver sendiri. Alokasi waktu bekerja

di tempat usaha ini tidak menentu dan untuk hari kerjanya yaitu setiap

53 Antok (Pemilik Usaha), Wawancara, Rumah Antok, 5 Maret 2020.
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hari. Usaha ini dijalankan dengan bekerjasama dengan orang lain dan
untuk mobil tangki air adalah milik pribadi Bapak Antok. Bagi yang ingin
menjadi driver, Bapak Antok memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi
terlebih dahulu, yaitu:

a. Memiliki surat izin mengemudi B (SIM B).

b. Telah memiliki pelanggan air.

c. Memiliki rasa tanggung jawab dan siap bekerja.

d. Jujur dan bisa menjaga apa yang menjadi amanahnya.

Dalam hal pemasarannya Bapak Antok hanya menggunakan tulisan
yang ditulis pada bagian belakang mobil tangki air dan mencari pelanggan
dengan cara langsung mendatangi rumah yang memiliki tandon air. Untuk
menarik pembeli agar tertarik, Bapak Antok akan menurunkan harga air
yang dijual dan memberikan perbandingan air yang dia miliki, dengan air

yang telah dibeli oleh pelanggan.*

2. Struktur Organisasi Usaha

Berikut ini adalah struktur dari organisasi usaha:

[ Pemilik Usaha }

[ Karyawan/Driver ] [ Karyawan/Driver

5 Ibid.
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Adapun penjelasannya adalah:

a. Pemilik Usaha bertugas untuk mengawasi dan mengontrol

kegiatan usaha penjualan air.

b. Karyawan ataupun driver bertugas untuk menjalankan atau
bekerja sesuai dengan perintah dari pemilik usaha®

C. Praktek Kerjasama Bagi Hasil Anatara Pemilik Mobil Tangki Air dengan
Driver Di Desa Klurak

Sebelum penulis mendeskripsikan sistem bagi hasil dan praktik kerjasama
anatara pemilik mobil tangki air dengan driver di Desa Klurak, penulis akan
memaparkan profil responden selama proses penelitian berlangsung. Adapun

nama-nama responden sebagai berikut:

NO NAMA UMUR PEKERJAAN ALAMAT

1 Fariz 35 Tahun | Sekretaris Desa Klurak | Desa Klurak

2 Antok 44 Tahun | Pemilik Usaha Desa Klurak
RT. 15 RW.
4

3 M. 29 Tahun | Driver Perum.

Syaifuddin Mutiara
55 bid.
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Citra Asri
F1/22

4 Rokidin 46Tahun | Driver porong

5 Hari 49 Tahun | Pembeli Bligo

6 Diono 47 Tahun | Pembeli Porong

Tabel Daftar Responden

kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan driverini bergerak pada
bidang jual beli air, dimana modal yang berupa mobil tangki air diserahkan
kepada driver untuk dikelola dalam hal jual beli air. Nantinya hasil dari
penjualan air akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yaitu 60% untuk driver
40% untuk pemilik modal. Akad dilakukan secara lisan dan pada
pelaksanaannya tidak sesuai dengan kesepakatan dimana driver yang
dipercaya oleh pemilik modal menyalahgunakan kepercayaan itu dan
biasanya driver mengambil keuntungan penuh atas penjualan air tersebut.

Sistem bagi hasil merupakan cara pemilik usaha membagi hasil dengan
karyawannya dengan cara 60% : 40% dimana untuk 60% merupakan milik
driver atau pekerjanya, dan untuk 40% bersih milik Bapak Antok, bagi hasil
dilakukan setiap seminggu sekali. Adapun tahapan-tahapan dalam proses
transaksi kerjasama bagi hasil pemilik dengan driver ditempat usaha

penjualan air adalah
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. Antara Pemilik dengan Driver

Dalam transaksi bagi hasil ini, driver dengan sendirinya datang
kepada pemilik usaha untuk menawarkan keterampilan yang dimiliki
ataupun meminta izin guna menjadi mitra kerja dalam bidang penjualan
air yang menggunakan mobil tangki air, sebab di Desa Klurak usaha
penjualan air yang menggunakan mobil tangki air masih belum banyak,

sehingga peluang untuk membuka usaha ini sangatlah besar untungnya.

Bagi pemodal yang memiliki waktu terbatas, dengan banyaknya
pesanan air yang harus dikirim ke pembeli, dan dengan bantuan dari orang
lain atau mitra kerja hal ini sangat membantu karena akan saling tolong

menolong untuk meringankan beban pekerjaan.

. Dalam suatu perjanjian tidak akan terlepas dari suatu akad atau perjanjian
anatara kedua belah pihak, yang didalamnya membicarakan tentang
waktu kerjasama sampai besarnya bagian yang didapatkan kedua belah
pihak, perjanjian dilakukan secara lisan dan saling percaya. Sebelum
memulai kerjasama dalam bentuk sistem bagi hasil sudah harus
disepakati, untuk ketentuan-ketentuan selanjutnya driver harus mengikuti
arahan dari pemilik modal dan apabila driver melanggar kesepakatan yang
telah dibuat sebelumnya, maka pemilik modal berhak untuk

menghentikan kerjasama tersebu

Kerjasama bagi hasil yang dilakukan warga Desa Klurak, merupakan

salah satu bentuk usaha yang berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup
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sehari-hari, dengan menjalin hubungan kerjasama dengan orang lain maka
akan menguatkan tali persaudaraan dan saling tolong menolong dalam

tujuan bersama.

Berikut adalah hasil wawancara, seperti yang disampaikan oleh Bapak
Antok selaku pemilik usaha yang penulis temui saat wawancara,

penjelasan Bapak antok mengenai sistem bagi hasil usahanya adalah

“Saya biasanya memberikan gaji supir saya seminggu sekali, tergantung
dari supirnya juga mintanya kapan tapi biasanya pegawai saya ini
mintanya seminggu sekali. bagi keuntungannya yaitu 40% untuk saya dan
60% untuk supir, akad seperti ini saya rasa untuk usaha seperti ini sudah
cocok, kalau ada pegawai saya yang mengambil keuntungan penuh tanpa
saya ketahui apabila saya tahu pasti saya tegur, itu karena sama saja
sudah membohongi saya mas, kalau ditegur gak bisa ya di stop
kerjasamanya buat apa kerjasama kalau untuk rugi.’®

Banyak ayat Al-Qur’an dan hadist Nabi saw, yang memerintahkan
manusia agar bekerja. Manusia dapat bekerja apa saja menurut
kemampuan yang dimilikinya yang terpenting tidak melanggar ketentuan-

ketentuan yang telah ditentukan oleh Allah SWT.

Menurut pemaparan M. Syaifuddin salah satu dari mitra kerja atau
driver Bapak Antok mengenai sistem bagi hasil ini, dinilai sudah tepat
dan cocok upah yang diberikan untuk pekerjaan yang dilakukannya,
melakukan kiriman kepada pelanggan tanpa memberitahu pemilik usaha

dan keuntungan semuanya milik supir sudah biasa dilakukan supir-supir,

% Antok, Wawancara, 5 Maret 2020.
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itu karena merasa jika pendapatan yang didapatkan masih kurang hal itu

terjadi jika biasanya pesanan air berkurang.>’

Menurut Bapak Rokidin mengenai perbuatan yang mengambil
keuntungan sendiri tanpa memberitahu pemilik usaha dikalangan driver
mobil tangki air bukanlah rahasia umum, walaupun merupakan perbuatan
yang melanggar ketentuan dari kesepakatan tetapi masih banyak yang

melakukan perbuatan tersebut.’®

Dari data wawancara yang penulis dapatkan dari pemilik usaha dan
driver, penulis juga melakukan sesi wawancara terhadap sebagian dari
pembeli yang memesan langsung ke peimilik usaha dan seorang pembeli

yang membeli langsung air lewat driver mobil tangki air.

Menurut Bapak Hari selaku pembeli air yang menggunakan mobil
tangki air. Beliau biasanya memesan langsung air melalui sms ataupun
menelfon langsung pemilik usaha, beliau biasanya membeli langsung
lewat pemilik usaha karena memang sudah kenal. Bapak Hari tidak tau

jika ada peristiwa itu antara pemilik usaha dengan pegaiwainya.>

Menurut keterangan Pak Diono yang pernah mengisi tandon air
dirumahnya yang menghubungi langsung driver mobil tangki air, memang
jika memesan air melalui driver langsung harga lebih murah daripada

menghubungi pemilik usaha, akan tetapi Pak Diono juga tidak mau

57 Muhammad syaifuddin (Driver), Wawancara, perjalanan mengirim pesanan, 23 Maret 2020
58 Rokidin (Driver), Wawancara, Rumah Rokidin, 26 Maret 2020
59 Hari (Pembeli), Wawancara, Rumah Hari: proses terjadi jual beli, 23 Maret 2020
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berfikiran negatif, Beliau mengatakan tidak tahu apapun mengenai
pelanggaran kerjasama yang terjadi antara pemilik usaha dengan

drivemya.®®

Perjanjian kerjasama yang dilakukan secara lisan memang kurang kuat
dari segi hukum, dengan hanya mengandalkan saling percaya antara
pemilik modal dengan driver ini sistem bagi hasil dari keuntungan
penjualan air yaitu 40% untuk pemilik modal dan 60% untuk driver yang

mejalankan usaha tersebut.

Driver yang diberi kepercayaan oleh pemilik modal seharusnya
memegang amanat atau kepercayaan tersebut, akan tetapi dari praktik
yang ditemui kerjasama yang dilakukan oleh pemilik mobil tangki dengan
driver ini tidak berjalan dengan semestinya, dimana dalam kerjasama
tersebut driver biasanya mengambil untung penuh dari hasil penjualan air

tanpa sepengetahuan dari pemilik modal.

Dengan adanya kejadian seperti ini menyebabkan kerugian pada
pemilik modal karena pemilik modal yang seharusnya mendaptkan
keuntungan sesuai dengan apa yang telah disepakati bersama menjadi
tidak mendapatkan apapun dari hasil penjualan, apalagi jika ada

kerusakan pada mobil yang digunakan harus ditanggung sendirian.

% Diono (Pembeli), Wawancara, Rumah Diono: Proses terjadi jual beli, 23 Maret 2020
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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KERJASAMA ANTARA PEMILIK
MOBIL TANGKI AIR DENGAN DRIVER DI DESA KLURAK KECAMATAN
CANDI KABUPATEN SIDOARJO

A. Praktik Kerjasama Antara Pemilik Mobil Tangki Air dengan Driver Di Desa
Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

Dalam pelaksanaan pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari,
banyak orang yang melakukan akad kerjasama dengan orang lain seperti
halnya kerjasama bagi hasil antara pemilik mobil tangki air dengan driver
atau pegaiwanya. Kerjasama ini termasuk juga dalam kerjasama jual beli
air dengan menggunakan mobil tangki air, kerjasama ini sangat
menguntungkan kedua belah pihak baik yaitu pemilik usaha dan driver.

Kerjasama ini layak digunakan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi
keluarga, dan mempunyai tingkat keuntungan yang lebih tinggi
dibandingkan keigiatan usaha lainnya, hal itu dikarenakan air merupakan
kebutuhan pokok dalam dalam kehidupan sehari-hari. Kerjasama bagi
hasil antara pemilik mobil tangki air dengan driver didasarkan pada unsur
tolong-menolong dan kepercayaan, sehingga pola kerjasama pemilik
usaha dan karyawannya mampu menguntungkan kedua belah pihak yang
bekerjasama.

Berikut ini adalah praktik kerjasama anatara pemilik mobil tangki air
dengan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

Akan di analisis pada aspek rukun dan syaratnya, yaitu:
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1. Rukun dan Syarat

a. Pemilik Mobil Tangki Air atau Pemilik Usaha

Pemilik mobil tangki air atau pemilik usaha yang melakukan aqad
harus berakal sehat, maknanya si pemilik usaha atau yang beragad

tidak boleh anak kecil ataupun orang gila.®!

Dalam proses aqad
kerjasama dengan sistem bagi hasil (Share Profi) yang sedang terjadi
di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo, alhamdulillah
pemilik lahan yaitu bapak Antok yang berusia 44 Tahun yakni usia
yang sudah matang dan berakal dalam arti mampu berfikir dan dapat
memahami mana yang baik dan mana yang tidak baik atau buruk. Dan

yang menjadi tanggungan pemilik usaha adalah kerusakan atau

kerugian apapun dalam usaha ini.

b. Karyawan atau Driver

Driver dalam hal ini adalah seseorang pengemudi atau supir mobil
tangki air. Selain pemilik lahan, karyawan atau driver juga harusah
orang yang berakal. Dalam sistem kerjasama bagi hasil (Share Profi)
yang terjadi di Desa Klurak Keacamatan Candi Kabupaten Sidoarjo,
alhamdulillah karyawan atau driver bapak Antok yang bernama
Syaifuddin yang berusia 29 Tahun serta satu lagi yaitu Rokidin yang
berusia 46 Tahun yakni usia yang sudah matang dan berakal dalam
arti mampu berfikir dan memahami mana yang baik dan mana yang

buruk. Dan yang menjadi tanggungan karyawan atau driver adalah

61 Suhendi, Figh Muamallah, 158-159.
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mengirim air sesuai pesanan dari pemilik usaha, memberikan laporan
pengiriman, menanggung biaya sollar mobil, biaya membeli air dari
sumber air prigen dan tenaga. Dalam hal ini pemilik usaha tidak
dibebani apapun kecuali dibebani dari kerugian dalam usaha,
sedangkan karyawan atau driver memiliki tanggungan semua yang
berhubungan dengan penjualan air termasuk didalamnya juga merawat

dan menjaga mobil tangki air.

Objek kerjasama, yaitu mobil tangki air dan hasil kerja driver

Mobil tangki air adalah mobil yang dibelakangnya terdapat tangki
yang bisa digunakan untuk memuat air dengan jumlah yang banyak.
Mobil tangki air yang akan digunakan driver berasal dari pemilik
usaha. Mobil tangki air nantinya akan digunakan driver untuk
mengirim pesanan air kepada pembeli. Dalam hal ini, pemilik usaha
atau pemilik mobil tangki air tidak akan dibebani apapun kecuali
dibebani kerugian yang terjadi atau kerusakan yang terjadi pada mobil
tangki air. Sedangkan driver memiliki semua tanggungan yang
berhubungan dengan pengiriman air kepada pembeli termasuk
didalamnya adalah perawatan terhadap mobil tangki air.

Kerjasama antara pemilik mobil tangki air dan driver di bidang
penjualan air dilakukan dengan sistem bagi hasil (Share Profi) atas
penjualan tersebut. Terdapat ketentuan-ketentuan pembagian
keuntungan diamana keuntungan akan diberikan atau dibagi anatara

para pihak dalam usaha yang berdasarkan kesepakatan yang telah
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disepakati sebelumnya. Pembagian hasil keuntungan 60:40 disetiap
penjualan air kepada pembeli, memang sudah tepat dalam usaha ini

karena berdasarkan tanggungan yang diterima oleh driver.®*

d. Zjab (ungkapan penyerahan mobil tangki air dari pemilik usaha ke
driver) dan kabul (pernyataan driver menerima mobil tangki air dari

pemilik usaha untuk melakukan kegiatan usaha)

Akad yang dilakukan berdasarkan pada persetujuam antara
pemilik mobil tangki air dengan driver atau pegawainya dilakukan
secara lisan atas dasar kepercayaan. Dan bagi hasil yang didapatkan
juga dilakukan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Setelah
mereka melakukan kesepakatan akad, kemudian kedua belah piha
bermusyawarah tentang tata cara usaha serta pengelolaannya. Driver
harus bersedia mengirim air kepada pembeli kapanpun saat ada
pembeli yang memesan air, untuk itu driver akan dibawakan mobil
tangki air apabila bersedia menjaga dan merawat mobil tangki air.

Mudharabah fasid karena syaratnya yang tidak selaras dengan
tujuan mudharabah maka menurut Hanafiah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah mudharib tidak berhak melakukan perbuatan sebagaimana
yang dikehendaki oleh mudharabah yang shahih. Dalam hal ini
mudharib tidak berhak memperoleh biaya apapun termasuk biaya

operasional dan keuntungan yang tertentu, melainkan hanya

62 Antok, Wawancara, Sidoarjo, tanggal 5 Maret 2020.
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memperoleh upah yang sepadan atas hasil pekerjaannya, baik kegiatan
itu mudharabah tersebut memperoleh keuntungan atau tidak.

Apabila dalam mudharabah memperoleh keuntungan maka
keuntungan semuanya adalah untuk pemilik modal, karena
keuntungab tersebut merupakan tambahan atas modal yang
dimilkinya, sedangkan mudharib tidak mendapatkan apapun, kecuali
upah yang sepedan.®

Menurut penulis dalam sistem kerjasama bagi hasil yang sedang
berlangsung di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo,
poin ini (7jab dan gabul) menjadi poin utama yang cukup penting.
Karena dalam proses inilah yang akan menentukan bagaimana proses
kerjasama ini nantinya akan berlangsung. Pada sistem kerjasama bagi
hasil yang sedang terjadi di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo 7jab dan gabul dilakukan tanpa adanya bukti tertulis, dan ini
sangat merugikan kedua belah pihak apabila dikemudian hari ada hal-
hal yang tidak di inginkan.

Maka untuk itu selayaknya perlu adanya bukti tertulis agar proses
kerjasama dengan sistem bagi hasil ini bisa berjalan lancar tanpa ada
pihak yang dirugikan. Untuk menghindari perselisihan antara pemilik
usaha dengan driver, penulis menyarankan kepada pemilik usaha

untuk lebih mengontrol driver dan membuat perjanjian tertulis agar

3 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamallah,376-377
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tidak ada kecurangan yang terjadi pada saat akad kerjasama

berlangsung.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama Antara Pemilik Mobil Tangki Air
dengan Driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

Jual beli adalah kegiatan tukar menukar antara barang dengan uang,
benda dengan benda lain dengan saling merelakan, atau memindahkan hak
milik dengan penggantinya dengan cara yang diperbolehkan. Menurut
madzhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta dengan menggunakan
cara tertentu. Pertukaran harta dengan harta disini, diartikan sebagai harta
yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia untuk
menggunakannya. Dimaksud cara tertentu yaitu ungkpan 7jab dan qabul.*

Para ulama dan seluruh umat islam sepakat tentang diperbolehkannya jual
beli, karena hal ini sangat dibbutuhkan oleh manusia pada umumnya. Dalam
kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang
dibutuhkannya, dengan jual beli, maka manusia saling tolong-menolong
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Mekanisme praktik dalam kerjasama anatara pemilik mobil tangki air
dengan driver yang berada di Desa Klurak Keacamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo, dalam penerapannya secara bersamaan diterapkan secara bersamaan
dengan akad jual beli, dalam hal ini pemilik modal yang bekerjasama dengan

driver akan mengirimkan pesanan air dari pembeli sesuai dengan pesanan,

% Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamallah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 69.
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bersamaan dengan hal itu maka driver dari mobil tangki air yang merupakan

wakil atau pegawai dari pemilik modal akan menjadi penjual air.

Pada usaha ini driver yang dipercaya oleh pemilik modal diberi satu unit

mobil tangki air untuk dibawanya pulang, agar jika ada pesanan baik melalui

pemilik modal atau melalui driver; maka driver sudah siap dan tidak harus

mengambil mobil tangki air dirumah pemilik modal.

Dalam hal ini jual beli memiliki beberapa rukun dan syarat yang harus

dipenuhi terlebih dahulu, rukun dan syarat ini merupakan sesuatu yang harus

ada untuk mewujudkan hukum jual beli. Ulama’ mempunyai pendapat yang

berbeda tentang rukun dan syarat jual beli, diantaranya yaitu:

1.

Menurut ulama imam Hanafiyah, syarat sahnya akad yaitu syarat
umum yang juga terhinndar dari kecacatan dari jual beli tersebut,
yaitu ketidakjelasan, keterpaksaan, pembatasan waktu, penipuan,
kemudharatan, dan persyaratan yang merusak lainnya.

Menurut ulama imam Malikiyah, syarat harga barang yang dihargakan
adalah bukan barang yang dilarang oleh syara’ dan harus suci, maka
tidak dibolehkannya menjual seperti khamar yang tidak bermanfaat
menurut pandangan syara’ dapat diketahui oleh kedua orang yang

berakad dan dapat diserahkan.

. Menurut ulama imam Syafi’iyah, syarat benda atau barang adalah

harus suci dan bermanfaat dapat diserahkan barang milik sendiri atau
menjadi wakil orang lain serta dapat diketahui oleh kedua orang yang

melakukan akad tersebut.
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4. Menurut ulama imam Hambaliah, syarat benda atau barang adalah
harus berupa harta milik penjual sendiri secara sempurna barang yang
dapat diserahkan ketika akad adalah barang yang diketahui oleh
penjual dan pembeli dan harga diketahui oleh kedua orang yang
berakad dan terhindar dari unsur-unsru yang akan menjadikan akad
tidak sah.%

Jika dihubungkan dengan permasalahan yang ada, dalam hal ini
diharapkan bagi driver jika diberi kebebasan dalam melakukan akad jual beli
oleh pemilik modal, agar mencari keuntungan sebanyak-banyaknya dan
memiliki sifat yang jujur dan amanah.

Melihat dari praktik yang dibahas pada bab sebelumnya, peneliti sudah
meneliti menggunakan akad jual beli. Maka selanjutnya peneliti akan
menganalisa menggunakan teori mudharabah dimana dalam kasus ini
memang terjadi adanya kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan
driver.

Akad mudharabah di perbolehkan dalam Islam, karena bertujuan untuk
saling membantu dan tolong-menolong anatara pemilik modal dengan pakar
atau ahli dalam memutar modal yang dan sama-sama mencari keuntungan.
Banyak diantara pemilik modal yang tidak mampu dalam mengelola dan
memproduktifkan uangnya karena kendala-kendala yang dimilikinya,
sementara banyak juga orang yang memilki keahlian dibidang perdagan akan

tetapi tidak memiliki modal untuk berdagang. Atas dasar tolong menolong

85 Rachmat Syafe’l, Figh Muamallah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 80-85.
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dalam pengelolaan modal itu, Islam memberikan kesempatan untuk saling
bekerjasama anatara pemilik modal dengan seseorang yang terampil dalam
menjalankan usaha tersebut.

Seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 198 yang
berbunyi:

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu’

Dan diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Shuhaib bahwa Nabi Muhammad

SAW. Bersabda:

JedEdies i Loded Joa s pafeted sHemnaw
A ) e o Bl g a2l e

Artinya: “Hasan Bin Ali Al-Khalal menceritakan kepada kami, Basar bin
Tsabit Al Bazaar menceritakan kepada kami, Nasr bin Al-Qasim
menceritakan kepada kami, dari Abdi Ar-Rahman bin Daud, dari Shalih bin
Shuhaib r.a bahwa Rasulullah SAW, bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya
terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, mugaradhah (mudharabah) dan

mencampur gandum dengan jelas untuk keperluan rumah tangga, bukan
untuk dijual” (H.R Ibnu Majah).%

Dasar hukum kebolehan mudharbah adalah ijma’ dan qiyas terhadap
musaqah (bagi hasil) dengan bahwa setiap pekerjaan yang menghasilkan

sesuatu ada bayarannya walaupun tidak diketahui berapa besarnya dan karena

musaqah dan mudharabah keduanya diperbolehkan.

% Abu Abdullah bin Yazid Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, Darun Nasyr Al Misyriyah, 305.
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Secara umum sistem bagi hasil anatara pemilik mobil tangki air dengan
driver adalah 40:60. Semua dana atau keuntungan yang masuk dari penjualan
air yang menggunakan mobil tangki air akan dihitung setiap seminggu sekali
dan hasilnya akan dibagi 40:60 dimana pemilik modal akan mendatkan laba
40% sedangkan untuk driver akan menerima 60% dari usaha tersebut. Semua
peralatan usaha dan kerugian akan di tanggung pemilik modal, akan tetapi
driver harus meanggung biaya operasional mulai dari pembelian bensin, dan
pembelian air dari sumber air prigen.

Secara rinci pengertian kata hasil menunjuk kepada perolehan dan
pendapatan. Keuntungan adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari
modal. Keuntungan merupakan tujuan akhir mudharabah. Akan tetapi
keuntungan itu terikat oleh syarat berikut:

1. Keuntungan harus dibagi untuk kedua belah pihak. Salah satu pihak
tidak diperbolehkan mengambil keuntungan tanpa membagi pada
pihak yang lain.

2. Keuntungan masing-masing pihak harus diketahui pada waktu
berkontrak. Misalnya, 60 persen dari keuntungan untuk pemodal dan
40 persen dari keuntungan untuk pengelola.

3. Jangka waktu akad mudharabah relatif lama, tiga tahun keatas, maka
nisbah keuntungan dapat disepakati untuk ditinjau dari waktu ke
waktu.

4. Kedua belah pihak juga harus menyepakati biaya-biaya apa saja yang

ditanggung pemodal dan biaya-biaya apa saja yang ditanggung oleh
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pengelola. Kesepakatan ini penting karena biaya akan mempengaruhi

nilai keuntungan.

Mudharabah merupakan kerjasama antara dua pihak pihak. Jadi, apabila
pemilik modal (shohibul mal) memberikan dananya, maka pengelola
(mudharib) mengkontribusikan kerja dan keahliannya. Kontribusi dari
mudharib dapat berbentuk tugas manajrial, marketing, atau entrepreneurship

secara umum.®’

Dari data yang dikumpulkan oleh peneliti, maka praktik tersebut
merupakan salah satu bentuk mudharabah Muqgayyad yang berhubungan
dengan kerjasama ketentuan-ketentuan seperti mudharabah muthlagah yang
perbedaannya terletak pada batas-batas yang ditetapkan.

Mudharabah Mugayyad jenis usahanya ditentukan oleh pemilik modal
seperti tempat usaha, barang yang akan menjadi objek usaha, orang yang
akan menjadi mitra usaha, dan waktunya. Apabila pemilik modal sudah
memberikan batas-batasnya maka Mudharib (Pengelola) tidak boleh
melanggarnya, karena statusnya hanya sebagai wakil dari pemilik modal.

Dari penelitian yang digali dari beberapa sumber meliputi pemilik modal,
driver, pembeli yang ada di Desa Klurak dan teori yang didapatkan dari
beberapa refrensi, penulis menyimpulkan bahwa praktik tesebut tidak
terpenuhinya salah satu unsur syarat pada keuntungan yaitu pada teori

mudharabah. Karena dalam pelaksanaan akad mudharabah, hasil yang

7 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (LIFE And General): Konsep dan Sistem
Operasional, (Jakarta: GEMA INSANI, 2004), Cet-1, 335.
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didapatkan driver dari penjualan air yang seharusnya dibagi sesuai
kesepakatan dengan pemilik modal yaitu 60% untuk driver dan 40% untuk
pemilik modal, tetapi tidak sesuai dengan sighat yang diucapkan. Pada
praktiknya jika pesanan air sedikit biasanya driver akan mengambil
keuntungan penuh atas upah pesanan air yang diterima dan hal tersebut tidak
sesuai dengan syarat dan tujuan mudharabah. Adapaun syarat dari
mudharabah sendiri adalah salah satunya yaitu keuntungan yang didapatkan
dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan tujuan mudharabah sendiri

yaitu untuk mencari keuntungan bersama.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka dalam hal

ini penulis mengambil kesimpulan yang menjadi jawaban atas permasalahan

yang telah dirumuskan. Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai

berikut ini:

1.

Praktik kerjasama antara pemilik mobil tangki air dengan driver di
Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo, usaha ini
beroperasi pada jual beli air yang dibawa mobil tangki air dan hasil
yang didapatkan akan dibagi sesuai kesepakatan 40 persen untuk
pemilik modal dan 60% untuk driver. Keuntungan yang didapatkan
akan disetorkan ke pemilik modal dan nantinya akan dibagi, akan
tetapi dalam pelaksanaannya driver terkadang mengambil untung
sendiri tanpa diketahui pemilik modal.

Menurut hukum islam, praktik kerjasama anatara pemilik mobil
tangki air dan driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo akadnya fasid, karena ada salah satu rukun dan syarat serta
tujuan dari mudharabah yang tidak terpenuhi yaitu tidak adanya
pemenuhan hak terhadap pemilik modal dan praktiknya tidak sejalan
dengan akad mudharabah, yang mana jika usaha yang dilakakukan
oleh mudharib menghasilkan keuntungan, maka pemilik modal berhak
atas bagian keuntungan yang disepakati dan ditetapkan dalam akad.
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil yang didapatkan peneliti dari penelitian yang
dilakukan ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai masukan
yang bertujuan untuk membawa manfaat dan dampak yang positif
kedepannya untuk kemajuan kerjasama antara pemilik mobil tangki dengan
driver di Desa Klurak Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo yang beroperasi
dalam jual beli air sebagai berikut:

1. Kepada pemilik modal harus lebih tegas untuk melakukan tindakan
baik pengawasan ataupun sanksi kepada driver atau pekerjanya yang
melakukan tindakan seperti itu, karena hal itu akan sangat merugikan
pemilik modal terutama dalam praktik kerjsama seperti ini.

2. Kepada pihak driver mobil tangki air, harusnya meminta izin dan
memberitahu pemilik modal jika ada pesanan yang diterima atau ada
pembeli yang memesan langsung kepadanya dan pada saat setoran
harus menyampaikan berapapun hasil yang didapatkan dari penjualan
air dengan jujur, agar usaha tersebut dapat berkembang dan pemilik
modal tidak dirugikan.

3. Kepada pihak pembeli jika memesan air hendaknya menghubungi
langsung pemilik modal, walaupun harga yang didapatkan jika

membeli langsung ke driver mobil tangki air lebih murah.
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